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Didalam membuktikan kewajaran laporan 
keuangan yang disajikan oleh pihak 
manajemen perusahaan, seorang auditor 
akan menghadapi kondisi dilematis baik dari 
dirinya sendiri maupun dari pihak eksternal, 
sehingga auditor harus mampu menjunjung 
tinggi etika profesinya.

Beberapa krisis moral dalam dunia 
bisnis yang sempat mengemuka adalah 
kasus Enron Corporation. Laporan keuangan 
Enron sebelumnya dinyatakan wajar tanpa 
pengecualian oleh kantor akuntan Arthur 
Anderson, salah satu kantor akuntan publik 
(KAP) dalam jajaran big four, namun secara 
mengejutkan pada 2 Desember 2001 
dinyatakan pailit.  Di Indonesia juga ada 
kasus Kimia Farma dan Bank Lippo, dengan 
melibatkan kantor-kantor akuntan yang 
selama ini diyakini memiliki kualitas audit 
tinggi. Kasus Kimia Farma dan Bank Lippo 
juga berawal dari terdeteksinya manipulasi 
dalam laporan keuangan. Kasus keterlibatan 
10 KAP yang melakukan audit terhadap 
bank beku operasi (BBO) dan bank beku 
kegiatan usaha, dalam kasus ini melibatkan 
KAP papan atas (Winarto, 2002). Kasus lain 
yang cukup menarik adalah kasus audit PT. 
Telkom yang melibatkan KAP ”Eddy Pianto 
& Rekan”, dalam kasus ini laporan keuangan 
auditan PT. Telkom tidak diakui oleh SEC 
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PENDAHULUAN
Perkembangan tehnologi informasi 

dan dunia usaha menimbulkan persaingan 
yang cukup ketat sehingga menuntut 
terciptanya sumber daya yang berkualitas. 
Kantor akuntan publik merupakan suatu 
organisasi yang bergerak di bidang jasa 
yaitu berupa jasa audit operasional, audit 
kepatuhan (compliance audit) dan audit 
laporan keuangan (Arens dan Loebbecke, 
2003:4). Akuntan publik dalam menjalankan 
profesinya diatur oleh kode etik profesi. Di 
Indonesia dikenal dengan nama Standar 
Profesional Akuntan Publik. Auditor dituntut 
untuk mempertahankan integritas, bertindak 
jujur dan tegas dalam mempertimbangkan 
fakta, terlepas dari kepentingan pribadi. 
Dengan adanya kode etik, masyarakat akan 
dapat menilai sejauh mana seorang auditor 
telah bekerja sesuai dengan standar-standar 
etika yang telah ditetapkan oleh profesinya. 

Etika berkaitan erat dengan nilai-nilai 
dan tatacara hidup yang baik yang dianut dan 
diwariskan oleh suatu generasi ke generasi 
berikutnya. Etika dalam profesi akuntan 
diatur dalam kode etik Ikatan Akuntan 
Indonesia yang menjadi panduan dan 
aturan bagi setiap anggota. Auditor dituntut 
untuk lebih profesional dan beretika didalam 
melaksanakan tugas-tugas profesinya. 
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     (pemegang otoritas pasar modal di Amerika 
Serikat).

Kegagalan yang dilakukan oleh 
auditor, mendorong diperlukannya 
suatu kemampuan auditor untuk 
mempertimbangkan etika dan perilaku 
dalam pelaksanaan audit sehingga dapat 
memberikan kinerja yang maksimal pada 
klien dan para pemakai laporan keuangan 
auditan lainnya. Dalam memberikan 
pendapat mengenai kewajaran laporan 
keuangan yang diperiksa, akuntan publik 
dituntut bersikap independen terhadap 
kepentingan klien, pemakai laporan 
keuangan, maupun kepentingan akuntan 
publik tersebut. Beberapa kasus mengenai 
kegagalan auditor dapat digunakan sebagai 
bahan evaluasi untuk meningkatan kinerja 
akuntan publik yang memiliki tugas dalam 
jasa audit. 

Keberhasilan akuntan dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya 
diperlukan kinerja yang baik dan berkualitas. 
Kinerja auditor merupakan kemampuan 
dari seorang auditor untuk menghasilkan 
temuan atau hasil pemeriksaan dari 
kegiatan pemeriksaan atas pengelolaan dan 
tanggung jawab keuangan yang dilakukan 
dalam satu tim pemeriksaan (Yanhari, 2007). 
Terdapat empat dimensi personalitas dalam 
mengukur kinerja auditor, yaitu kemampuan 
(ability), komitmen profesional, motivasi, 
dan kepuasan kerja (Larkin, 1990).

Budaya etis organisasi merupakan 
pandangan luas tentang persepsi karyawan 
pada tindakan pemimpin dalam perusahaan 
dan memberikan penghargaan ataupun 
sanksi atas tindakan tidak bermoral (Hurt 
et al, 1986). Budaya organisasi adalah 
sistem nilai-nilai yang diyakini semua 
anggota organisasi dan yang dipelajari, 
diterapkan, serta dikembangkan secara 
berkesinambungan, berfungsi sebagai 
sistem perekat, dan dapat digunakan 
sebagai acuan berperilaku dalam organisasi 
untuk mencapai tujuan organisasi yang 
telah ditetapkan. Budaya kerja berkaitan 
dengan sikap atau perilaku seseorang 
dalam melaksanakan pekerjaan sehari-hari 
(Andaliza, 2005). 

Good governance adalah prinsip 
pengelolaan perusahaan yang bertujuan 
untuk mendorong kinerja perusahaan 
serta memberikan nilai ekonomis bagi 
pemegang saham maupun masyarakat 
secara umum. Sedangkan konsep dasar 
good governance pada KAP antara lain 
berkaitan dengan keadilan (fairness), 
transparansi (transparency), akuntabilitas 
(accountability), pertanggungjawaban 
(responsibility). Nilai-nilai dan etika profesi 
menjadi dasar penerapan good governance 
sebagai motivasi perilaku profesional yang 
efektif, jika dibentuk melalui pembiasaan-
pembiasaan yang terkandung pada suatu 
budaya organisasi.

Beberapa penelitian mengenai kinerja 
auditor yaitu penelitian oleh Trisnaningsih 
(2007) yang meneliti mengenai pengaruh 
independensi auditor, komitmen organisasi, 
pemahaman good governance, gaya 
kepemimpinan, budaya organisasi terhadap 
kinerja auditor. Penelitian ini memperoleh 
hasil bahwa pemahaman good governance 
tidak berpengaruh langsung terhadap 
kinerja auditor, gaya kepemimpinan 
berpengaruh langsung terhadap kinerja 
auditor, dan budaya organisasi tidak 
berpengaruh langsung terhadap kinerja 
auditor. Penelitian lain juga dilakukan oleh 
Wibowo (2009) untuk menguji pengaruh 
independensi auditor, komitmen organisasi, 
gaya kepemimpinan, dan pemahaman 
good governance terhadap kinerja auditor. 
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa 
independensi auditor, komitmen organisasi, 
gaya kepemimpinan dan pemahaman good 
governance berpengaruh positif terhadap 
kinerja auditor. Selain itu Suarniti (2010)  
menguji pengaruh profesionalisme, etika 
profesi, tingkat pendidikan, pengalaman 
kerja, dan budaya kerja auditor terhadap 
kinerja auditor. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa profesionalisme, etika profesi, tingkat 
pendidikan, pengalaman kerja dan budaya 
kerja secara serempak memperngaruhi 
kinerja auditor. Kalbers dan Forgaty (1995) 
juga menguji pengaruh profesionalisme 
dan pengalaman kerja terhadap kepuasan 
dan kinerja auditor. Wati et al. (2010), 
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menguji pengaruh independensi, gaya 
kepemimpinan, komitmen organisasi 
dan pemahaman good governance 
terhadap kinerja auditor pemerintah, yang 
memperoleh hasil bahwa pemahaman good 
governance memiliki pengaruh terhadap 
kinerja auditor. Yuskar et al. (2011), 
melakukan penelitian mengenai pengaruh 
independensi auditor, komitmen organisasi, 
pemahaman good governance, integritas 
auditor, budaya organisasi, dan etos kerja 
terhadap kinerja auditor. Penelitian ini juga 
berhasil mengindikasi adanya pengaruh 
pemahaman good governance terhadap 
kinerja auditor.

Penelitian ini menguji pengaruh 
variabel budaya etis organisasi dan 
pemahaman good governance pada kinerja 
auditor dalam dimensi waktu dan tempat 
yang berbeda. Adanya perbedaan hasil 
dari beberapa penelitian sebelumnya, serta 
beberapa permasalahan yang terdapat 
pada beberapa Kantor Akuntan Publik, 
memotivasi penelitian ini dilakukan pada 
auditor Kantor Akuntan Publik di Bali.  
Penelitian ini ingin membuktikan apakah 
hasil penelitian akan sama ataukah berbeda 
apabila dilakukan dengan variabel, waktu 
dan tempat yang berbeda. 

PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang, 

maka dapat dirumuskan beberapa 
permasalahan, yaitu:
1. Apakah budaya etis organisasi 

berpengaruh pada kinerja auditor Kantor 
Akuntan Publik di Bali?

2. Apakah pemahaman good governance 
berpengaruh pada kinerja auditor Kantor 
Akuntan Publik di Bali?

TUJUAN 
Berdasarkan uraian rumusan 

masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh budaya etis 

organisasi pada kinerja auditor Kantor 
Akuntan Publik di Bali.

2. Untuk mengetahui pengaruh 
pemahaman good governance pada 

kinerja auditor Kantor Akuntan Publik di 
Bali.

KERANGKA TEORITIS
1. Teori Etika

Etika adalah suatu hal yang 
dipandang perlu dan menjadi acuan 
bertindak dan berperilaku bagi setiap 
individu (Munawir, 1997). Menurut 
Duska (2003), teori etika dikembangkan 
dalam tiga bagian, yaitu:
a. Utilitarianism 

Dibagi menjadi dua jenis:
1). Act yaitu tindakan yang berguna 

bagi banyak orang.
2). Rule yaitu norma-norma etika 

yang dianggap baik dalam suatu 
lingkungan.

b. Deonotologi 
Menjelaskan mengenai 
tanggungjawab seseorang dalam 
pemberian hak untuk orang lain, 
sehingga penilaian baik serta 
buruknya sesuatu hal harus 
disesuaikan dengan kewajiban, 
bukan atas perbuatan.

c. Virtue 
menjelaskan karakter individu dalam 
mengarahkan untuk bertingkah laku  
secara baik. Ada dua jenis virtue 
theory, yaitu: 
1). Pelaku bisnis individual, seperti: 

kejujuran, fairness, kepercayaan 
dan keuletan.

2). Taraf perusahaan, seperti: 
kemarahan, loyalitas, 
kehormatan, rasa malu yang 
dimiliki oleh manajer dan 
karyawan.

2. Teori Perkembangan Moral Kognitif
Perkembangan kognitif 

dikembangkan oleh Piaget dan Kohlberg. 
Kohlberg menyatakan bahwa personal 
value diperoleh melalui suatu proses 
berpikir dan berpendapat. Terdapat 
enam tingkatan yang dikembangkan 
oleh Kohlberg yaitu tahap pertama 
dan kedua dari perkembangan moral 
disebut dengan Pre-coventional, 
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     yaitu kondisi dimana pengambilan 
keputusan didasarkan pada dampak 
yang diperoleh. Tahap tiga dan empat 
disebut Conventional, dimana individu 
telah mengutamakan norma serta 
pertimbangan sekitarnya. Tahap kelima, 
keenam disebut Post-conventional, nilai-
nilai kebaikan dalam masyarakat telah 
diperhitungkan (Kohlberg, 1971).

3. Kinerja Auditor
Kinerja merupakan sebuah 

konstruk yang multidimensional yang 
mengindikasikan seberapa baik 
karyawan melaksanakan tugasnya, 
inisiatif yang diambil, dan seberapa baik 
para karyawan mencari penyelesaian 
suatu masalah (Rothmann dan Coetzer, 
2003). Kinerja auditor merupakan hasil 
dari tindakan atau pelaksanaan tugas 
pemeriksaan yang telah diselesaikan 
oleh auditor dalam kurun waktu tertentu 
(Siahaan, 2010).

Terdapat beberapa dimensi yang 
menunjukkan bahwa seorang auditor 
memiliki kinerja yang tinggi, antara lain 
(Wright, 1986):
a. Kemampuan teknis dan analitis

Auditor dengan kinerja tinggi 
memiliki pemikiran yang inovatif, 
mampu beradaptasi dengan 
lingkungan yang sering berubah, 
menyelesaikan penugasan audit 
dengan tepat waktu, serta memiliki 
pengetahuan mengenai standar 
maupun teori yang berkaitan dengan 
akuntansi dan pengauditan.

b. Kemampuan Interpersonal
Auditor dengan kinerja tinggi mampu 
membangun hubungan yang baik 
dengan klien maupun tim audit.

c. Kemampuan komunikasi
Auditor dengan kinerja tinggi mampu 
berkomunikasi dengan baik secara 
lisan maupun tertulis.

d. Karakteristik profesional
Auditor dengan kinerja tinggi 
melaksanakan penugasan audit 
yang diberikan dengan penuh 
tanggung jawab, bersedia menerima 

tantangan, serta menerima saran 
yang membangun dan belajar dari 
kritik yang diberikan.

4. Budaya Etis Organisasi 
Budaya adalah suatu proses 

pentransferan nilai-nilai kepada anggota 
yang baru sebagai suatu pedoman untuk 
berperilaku. Budaya dapat berkembang 
dari upaya yang tidak disadari, tetapi 
sistematis dalam kurun waktu tertentu 
Schein (1992). Budaya organisasi adalah 
cerminan aturan sebagai pedoman 
dalam bertingkahlaku dalam organisasi. 
Budaya etis organisasi merupakan 
pandangan luas tentang persepsi 
karyawan pada tindakan etis pemimpin 
akan pentingnya etika di perusahaan 
dan memberikan penghargaan ataupun 
sanksi atas tindakan tidak bermoral 
(Hurt et al, 1986). 

5. Pemahaman Good Governance
Good governance adalah suatu 

tata kelola yang baik pada perusahaan 
yang dilandasi oleh etika profesional. 
Pemahaman good governance 
merupakan wujud penerimaan akan 
pentingnya suatu perangkat peraturan 
atau tata kelola yang baik untuk 
mengatur hubungan, fungsi dan 
kepentingan berbagai pihak dalam 
urusan bisnis maupun pelayanan publik 
dalam menciptakan kinerja manajemen 
yang baik, serta merupakan wujud 
respek terhadap sistem dan struktur 
yang baik dalam mengelola perusahaan 
yang bertujuan untuk meningkatkan 
produktivitas usaha (Trisnaningsih, 
2007).

KONSEP PENELITIAN
Penelitian ini menguji pengaruh 

pengalaman, orientasi etika (idealisme 
dan relativisme), komitmen (komitmen 
professional dan komitmen organisasional), 
budaya etis organisasi pada sensitivitas 
etika.berdasarkan hal tersebut, konsep 
penelitian dapat disusun sebagai berikut:
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Gambar 1

Konsep Penelitian

1. Pengaruh Budaya Etis Organisasi 
pada Kinerja Auditor 

 Hurt et al, (1986) menjelaskan budaya 
etis organisasi merupakan pandangan 
luas tentang persepsi karyawan pada 
tindakan etis pemimpin akan pentingnya 
etika di perusahaan dan memberikan 
penghargaan ataupun sanksi atas 
tindakan tidak bermoral. Budaya etis 
organisasi merupakan komponen 
yang penting dalam meningkatkan 
kinerja karyawan karena memberikan 
pandangan mengenai perilaku 
yang baik yang harus dilaksanakan 
(Trisnaningsih,2007). Hipotesis alternatif 
atas variabel ini adalah:

H1 : Budaya etis organisasi 
berpengaruh positif pada kinerja 
auditor

2. Pengaruh Pemahaman Good 
Governance pada Kinerja Auditor 

Pemahaman good governance 
pada organisasi KAP terdiri atas 
fairness (keadilan) yaitu akuntan 
publik dalam memberikan pendapat 
mengenai kewajaran laporan keuangan 
yang diperiksa, harus bersikap 
independen dan menegakkan keadilan 
terhadap kepentingan klien, pemakai 
laporan keuangan, maupun terhadap 
kepentingan akuntan publik itu sendiri,  
transparency (transparansi) adalah 
auditor hendaknya berusaha untuk 
selalu transparansi terhadap informasi 
laporan keuangan klien yang diaudit, 
accountability dalam hal ini menjelaskan 
mengenai peran dan tanggung 
jawab auditor dalam melaksanakan 
pemeriksaan dan kedisiplinan 
dalam melengkapi pelaporan, 

responsibility (pertanggungjawaban) 
yaitu memastikan dipatuhinya prinsip 
akuntansi yang berlaku umum dan 
standar profesional akuntan publik oleh 
auditor selama menjalankan profesinya 
(Trisnaningsih,2007). Hipotesis 
penelitian terhadap variabel ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut:

H2 : Pemahaman Good Governance 
berpengaruh positif pada kinerja 
auditor 

METODE RISET
Lokasi penelitian adalah pada auditor 

Kantor Akuntan Publik di Bali. Sampel 
yang diuji diperoleh dengan metode 
survey. Riset ini menggunakan data dari 
jawaban responden yang diperoleh dengan 
menjawab pernyataan dalam kuesioner. 
Data dianalisis dengan alat bantu komputer 
dengan program SPSS dengan analisis 
regresi linier berganda. 
1. Definisi Operasional Variabel

a. Kinerja Auditor 
Secara etimologi, kinerja 
berasal dari kata prestasi kerja 
(performance). Istilah kinerja 
berasal dari kata job performance 
atau actual performance (prestasi 
kerja atau prestasi sesungguhnya 
yang dicapai seseorang) yaitu 
hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara, 2005). Kinerja 
auditor merupakan tindakan atau 
pelaksanaan tugas pemeriksaan 
yang telah diselesaikan oleh 
auditor dalam kurun waktu tertentu. 
Kriteria penilaian kinerja auditor 
dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan: (a) Kemampuan, 
yaitu kecakapan seseorang dalam 
menyelesaikan pekerjaan. Hal ini 
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, 
pengalaman kerja, bidang 
pekerjaan, dan faktor usia. (b) 
Komitmen profesional, yaitu tingkat 

 Budaya Etis 
Organisasi

Pemahaman
Good Governance 

Kinerja Auditor
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     loyalitas individu pada profesinya. 
(c) Motivasi, yaitu keadaan dalam 
pribadi seseorang yang mendorong 
keinginan individu untuk melakukan 
kegiatan-kegiatan tertentu untuk 
mencapai suatu tujuan. (d) Kepuasan 
kerja, yaitu tingkat kepuasan individu 
dengan posisinya dalam organisasi 
(Mulyadi,1998).

b. Budaya Etis Organisasi 
Budaya organisasi merupakan 
kebiasaan yang berkaitan dengan 
pola pemikiran, perasaan dan 
tindakan dalam suatu lingkungan 
sosial (Hofstede, 1994). Budaya 
organisasi adalah cerminan suatu 
kelompok sosial dalam bertindak 
untuk mencapai tujuan. Budaya etis 
organisasi merupakan pandangan 
luas tentang persepsi karyawan 
pada tindakan etis pemimpin akan 
pentingnya etika di perusahaan dan 
memberikan penghargaan ataupun 
sanksi atas tindakan tidak bermoral 
(Hurt et al, 1986).

c. Pemahaman Good Governance
Pemahaman good governance 
merupakan wujud penerimaan 
akan pentingnya suatu perangkat 
peraturan atau tata kelola yang baik 
untuk mengatur hubungan, fungsi dan 
kepentingan berbagai pihak dalam 
organisasi/ usaha guna menciptakan 
kinerja manajemen yang baik.  
Pemahaman good governance 
pada organisasi KAP terdiri atas 
fairness (keadilan), transparency 
(transparansi), accountability, 
responsibility (pertanggungjawaban) 
(Trisnaningsih,2007).

Persamaan regresi yang digunakan:
Y = α+β1X1+ β2X2+ ε

Keterangan :
Y = Sensitivitas Etika 
α = Bilangan  Konstan 
β1 – β2 = Koefisien Regresi 
X1 = Budaya Etis Organisasi
X2 = Pemahaman Good
    Governance

ε = Faktor lain yang
    berpengaruh pada
    variabel terikat (Y)

2. Gambaran Umum Responden
 Responden yang diuji adalah auditor 

Kantor Akuntan Publik di Bali. Jumlah 
kuesioner yang didistribusikan kepada 
responden sebanyak 70 lembar, namun 
yang kembali sebanyak 63 lembar, dan  
yang dapat digunakan untuk dianalisis 
sejumlah 60 lembar. Rentang waktu 
pengisian kuesioner selama 1 (satu) 
bulan. Kuesioner yang telah diisi, 
dikumpulkan untuk dikembalikan secara 
bersamaan. Ringkasan penyebaran 
kuesioner ditujukkan pada tabel 1.

Tabel 1
Tingkat Penyebaran Kuesioner

Variabel                                                           Jumlah            %

Kuesioner yang disebarkan
 70                100

Kuesioner yang dikembalikan                          

63                               
86,66

Kuesioner yang dapat 

digunakan 

                         

60                               
80

Responden diuji berdasarkan umur 
auditor, jenis kelamin auditor, pendidikan 
terakhir auditor dan masa kerja 
auditor. Auditor Kantor Akuntan Publik 
didominasi oleh auditor dengan usia 
dibawah 30 tahun, auditor laki-laki lebih 
banyak jumlahnya dibandingkan auditor 
perempuan. Tingkat pendidikan paling 
banyak adalah S1. Auditor dengan masa 
kerja 1-3 tahun jumlahnya paling banyak, 
yang digambarkan dalam tabel 2.

3. Uji Instrumen 
Untuk mengukur tingkat validitas 

kuesioner digunakan uji validitas. Uji 
validitas merupakan perbandingan nilai 
korelasi antar skor dengan korelasinya 
harus positif dan bernilai > 0,3, maka 
indikator yang bersangkutan dianggap 
valid. Nilai koefisien korelasi (r) pada 
semua variabel diatas 0,3. Uji reliabilitas 
digunakan untuk mengukur indikator 
variabel atau konstruk dari suatu 
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kuesioner. Suatu kuesioner reliabel 
atau handal jika jawaban terhadap 
pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas 
memperlihatkan nilai Cronbach’s Alpha 
seluruh variabel diatas 0,6. Uji validitas 
dan reliabilitas penelitian ini memenuhi 
syarat, jadi seluruh instrumen yang 
digunakan dinyatakan valid dan reliabel.

4. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dilakukan untuk 

menguji apakah residu dari persamaan 
regresi berdistribusi normal atau tidak. 
Metode yang digunakan adalah dengan 
menggunakan statistik Kolmogorov-
Smirnov. Data dikatakan berdistribusi 
normal bila sig > alpha (Ghozali, 2011). 
Nilai signifikansi dari nilai Kolmogorov-
Smirnov pada penelitian ini adalah 0,05. 
Hasilnya disajikan pada Tabel 3

Tabel 3 memperlihatkan nilai Asymp.
Sig (2-tailed) sebesar 0.408 diatas 0,05. 
Mempunyai arti bahwa variabel yang diuji 
sudah terdistribusi dengan baik.

Tabel 3
Hasil Uji Normalitas 

Unstandardized Residual  
N 60
Kolmogorov-Smirnov Z 0,889
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,408

Tabel 3 memperlihatkan nilai Asymp.
Sig (2-tailed) sebesar 0.408 diatas 0,05. 
Mempunyai arti bahwa variabel yang diuji 
sudah terdistribusi dengan baik.

5. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar sesama 
variabel bebas atau independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara variabel bebasnya. 
Nilai cut off yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas 
adalah nilai tolerance < 0,10 atau nilai 
VIF > 10 (Ghozali, 2011). Hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai 
tolerance  ≥ 0,10 atau nilai VIF ≤ 10. 

Tabel 2
Karakteristik Responden

Keterangan Jumlah %
Umur Auditor
   ≤ 30 tahun 
  31-40 tahun
  41-50 tahun
   ≥ 51 tahun

37
15
5
3

61,7
25
8,3
5

60 100
Jenis Kelamin Auditor
  Laki-laki
  Perempuan

35
25

58,3
41,7

60 100
Tingkat Pendidikan
  D3
  S1
  S2
  S3

12
45
3
0

20
75
5
0

60 100
Masa Kerja
1-3 tahun
4-6 tahun
7-9 tahun
≥ 10 tahun

35
15
5
5

58,4
25
8,3
8,3

60 100
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     Hasil tersebut menggambarkan tidak 
adanya gejala multikolinearitas dalam 
variabel-variabel yang diuji.

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel                                                            T                                   VIF

Budaya Etis Organisasi (X1)   0,985                             1,015

Pemahaman Good Governance 
(X2)

   0,985                             1,015

6. Uji Heteroskedastisitas 
Uji ini untuk mengetahui adanya 

ketidaksamaan varian antar persamaan. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas yang 
berarti bahwa nilai absolut residual tidak 
mengindikasikan adanya pengaruh yang 
signifikan.

Tabel 5
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig t
Budaya Etis Organisasi (X1) 0,099

 Pemahaman  Good Governance (X2) 0,078

        
Tabel 3 memperlihatkan semua 

independent variabel tidak berpengaruh 
signifikan pada dependent variabel 
dengan nilai signifikansi thitung diatas 
alpha (α = 0,05). Tidak ada gejala 
heterokedastisitas.

7. Regresi Linear Berganda
Ditunjukkan dalam Tabel 6:

Tabel 6 menunjukkan hasil Adjusted 
R square 0,344 artinya 34,4 persen 
kinerja auditor dipengaruhi oleh budaya 
etis organisasi dan pemahaman 
good governance dan sebesar 65,6 

persen dipengaruhi variabel lain. Uji F 
menghasilkan Fhitung 16,459 signifikasi 
0,000 dibawah dari α = 5 persen, yang 
artinya model penelitian layak dan 
dapat dilanjutkan dengan pembuktian 
hipotesis.

Tabel 6 menunjukkan konstanta 
sebesar -6,220, sehingga dapat dibuat 
persamaan:

Y  =  -6,220 + 0,610X1 + 0,314X2  + ε 
Hal tersebut berarti bahwa budaya 

etis organisasi dan pemahaman good 
governance mengidikasikan adanya 
pengaruh positif pada kinerja auditor 
Kantor Akuntan Publik di Bali. 

8. Uji Statistik F
Uji F digunakan untuk mengetahui 

kelayakan model yang diuji. Langkah-
langkah pengujianya adalah sebagai 
berikut :
a. Merumuskan hipotesis 

H0 : β1 = β2 = 0, berarti tidak ada 
pengaruh variabel bebas secara 
bersama terhadap variabel terikat.
H0 : β1 ≠ β2 ≠ 0, berarti ada pengaruh 
variabel bebas secara bersama 
terhadap variabel terikat.

b. Menentukan tingkat signifikan α = 
5%

c. Menentukan besarnya tingkat 
signifikan F yang diperoleh dari hasil 
pengujian dengan program SPSS.

d. Kriteria pengujian
Apabila tingkat signifikan F ≤ α = 
0,05, maka H0 ditolak, H1 diterima.
Apabila tingkat signifikan F > α = 
0,05, maka H0 diterima, H1 ditolak.
Hasil pengujian memperoleh nilai 

signifikansi F sebesar 0,000 lebih kecil 
dari α = 5%, hal ini menyimpulkan 
variabel bebas mampu memprediksi 
serta menjelaskan variabel terikat yaitu 
kinerja auditor Kantor Akuntan Publik di 
Bali.

9. Uji Statistik t 
Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas secara parsial 
terhadap variabel terikat. Langkah-
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langkah pengujiannya adalah sebagai 
berikut :
a. Merumuskan hipotesis 

H0 : βi = 0 berarti tidak ada pengaruh 
Xi terhadap Y dimana i adalah 
variabel 1 (X1) dan 2 (X2).
H0 : βi ≠ 0 berarti ada pengaruh Xi 
terhadap Y dimana i adalah variabel 
1 (X1) dan 2 (X2).

b. Menentukan tingkat signifikan pada 
uji satu sisi α = 0,05.

c. Membandingkan besarnya 
signifikansi t masing-masing variabel 
yang diperoleh dari hasil pengujian 
dengan program SPSS.
1). Tingkat signifikan t < α = 0,05, 

maka H0 ditolak, H1 diterima.
2). Tingkat signifikan t ≥ α = 0,05, 

maka H0 diterima, H1 ditolak.
Pada penelitian ini, tingkat 

probabilitas budaya etis organisasi 
adalah 0,000 < α = 5% berarti H1 diterima, 
H0 ditolak, yang berarti bahwa budaya 
etis organisasi berpengaruh  positif pada 
kinerja auditor Kantor Akuntan Publik di 
Bali. Tingkat probabilitas pemahaman 
good governance adalah 0,037 < α = 
0,05 menunjukkan H2 diterima, H0 ditolak, 
yang berarti bahwa pemahaman good 
governance memberi pengaruh positif  
pada kinerja auditor Kantor Akuntan 
Publik di Bali. 

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Budaya Etis Organisasi 

pada Kinerja Auditor Kantor Akuntan 
Publik di Bali

 Pengujian hipotesis satu (H1) 
menghasilkan bahwa budaya etis 
organisasi berpengaruh pada kinerja 
auditor Kantor Akuntan Publik di 
Bali yang ditunjukkan oleh koefisien 
beta unstandardized  senilai 0,610 
dan nilai (sig.) t senilai 0,000.  Hal 
ini sesuai dengan hipotesis 1 yang 
mengindikasikan  budaya etis organisasi 
berpengaruh positif pada kinerja auditor 
Kantor Akuntan Publik di Bali. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa konsistensi perilaku pada standar  

nilai akan meningkat dengan semakin 
seringnya auditor Kantor Akuntan Publik 
di Bali melakukan aktivitas etis. Perilaku 
etis tersebut akan meningkatkan 
kemampuan auditor dalam menganalisis 
serta memahami tindakan yang harus 
dilakukan dalam pengambilan keputusan 
sehingga berpengaruh dalam penilaian 
kinerja auditor tersebut. Budaya etis 
organisasi menjadi faktor yang akan 
mempengaruhi etika auditor Kantor 
Akuntan Publik di Bali. Etika auditor dapat 
mempengaruhi aktivitas etis auditor 
yang akan meningkatkan konsistensi 
perilaku sesuai dengan nilai-nilai etika 
yang ada sehingga berpengaruh dalam 
pengambilan keputusan auditor. Dengan 
demikian, kinerja auditor Kantor Akuntan 
Publik di dalam melaksanakan tugas-
tugasnya dapat lebih ditingkatkan.

Hasil ini sesuai dengan penelitian 
Yuskar et.al (2011) yang mengindikasikan 
adanya pengaruh budaya organisasi 
terhadap kinerja auditor.  

2. Pengaruh Pemahaman Good 
Governance pada Kinerja Auditor 
Kantor Akuntan Publik di Bali

Pengujian hipotesis kedua (H2) 
menunjukkan bahwa pemahaman good 
governance berpengaruh positif pada 
kinerja auditor Kantor Akuntan Publik 
di Bali. Koefisien Beta unstandardized 
sebesar 0,314 dengan (sig.) t sebesar 
0,037 mengindikasikan bahwa tingkat 
kinerja auditor akan menguat seiring 
dengan bertambahnya pemahaman 
good governance dalam diri auditor. 

Kemampuan auditor dalam 
memahami fungsi serta tata kelola yang  
baik dalam suatu organisasi, akan dapat 
menciptakan kinerja auditor yang baik 
dalam pelaksanaan tugasnya. Penelitian 
ini mengindikasikan bahwa auditor 
dengan pemahaman good governance 
yang baik akan dapat mewujudkan 
suatu kondisi lingkungan kerja yang 
baik sehingga terciptanya kinerja 
auditor yang baik pula. Pemahaman 
good governance pada audior Kantor 
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     Akuntan Publik yang terdiri atas fairness 
(keadilan), transparency (transparansi), 
accountability, responsibility 
(pertanggungjawaban) yang dilandasi 
oleh etika professional akan dapat 
meningkatkan kinerja auditor sehingga 
dapat meningkatkan produktivitas 
Kantor Akuntan Publik.

Penelitian terdahulu yang 
mendukung penelitian ini adalah 
Wati et. al (2010) yang menemukan 
adanya pengaruh pemahaman good 
governance pada kinerja auditor, Yuskar 
et. al (2011) menunjukkan pemahaman 
good governance berpengaruh 
terhadap kinerja auditor. Penelitian ini 
mengindikasikan bahwa auditor dengan 
pemahaman good governance yang 
tinggi akan memiliki tingkat kinerja yang 
tinggi. 

KESIMPULAN
Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu:

1. Budaya Etis Organisasi berpengaruh 
positif pada kinerja auditor Kantor 
Akuntan Publik di Bali. Berarti bahwa hal 
yang menjadi kebiasaan auditor dalam 
suatu institusi akan mempengaruhi 
tindakan dan keputusan yang diambilnya 
sehingga berpengaruh dalam penilaian 
kerja dari auditor tersebut.

2. Pemahaman Good Governance memiliki 
pengaruh positif pada kinerja auditor 
Kantor Akuntan Publik di Bali. Hal ini 
bermakna bahwa dengan bertambahnya 
pemahaman Good Governance auditor 
dalam diri auditor dapat meningkatkan 
kinerja auditor dalam melaksanakan 
tugasnya.

SARAN
Yang dapat  disampaikan untuk 

pengujian selanjutnya adalah:
1. Dapat memperluas sampel penelitian 

pada auditor Kantor Akuntan Publik 
pada provinsi-provinsi lain yang ada 
di Indonesia karena sampel penelitian 
ini hanya pada auditor Kantor Akuntan 
Publik di Bali.

2. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan 

pada auditor internal dan eksternal 
di instansi pemerintah, seperti 
auditor Badan Pemeriksa Keuangan, 
Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan .

3. Hasil pengujian ini dapat dijadikan 
referensi bagi penelitian berikutnya 
dengan memasukkan variabel-variabel 
lain yang berkaitan dengan kinerja 
auditor.

IMPLIKASI DAN KETERBATASAN
1. Implikasi

Melalui penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan sumbangan 
konseptual bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan bidang akuntansi 
keprilakuan yang berhubungan dengan 
audit serta bagi peneliti sejenis maupun 
civitas akademi lainnya. Penelitian ini juga 
diharapkan dapat memberikan informasi 
bagi seluruh pihak yang berkepentingan 
serta masukan khususnya kepada 
auditor Kantor Akuntan Publik di Bali 
mengenai kinerja auditor, budaya 
etis organisasi serta pemahaman 
good governance. Hasil penelitian ini 
diharapkan juga dapat bermanfaat bagi 
auditor eksternal maupun internal lainnya 
seperti Badan Pemeriksa Keuangan, 
Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan dalam menilai kinerja 
auditor dalam melaksanakan tugas-
tugas auditnya.

2. Keterbatasan
Penelitian ini hanya menggunakan 

dua variabel bebas yaitu budaya etis 
organisasi dan pemahaman good 
governance dalam pengaruhnya pada 
kinerja auditor, sehingga diharapkan 
menelitian berikutnya dapat menambah 
jumlah variabel bebas sehingga temuan 
yang diperoleh menjadi lebih luas. 
Penelitian ini juga memiliki keterbatasan 
dalam jumlah sampel dan obyek yang 
digunakan, hal disebabkan karena 
keterbatasan waktu yang dimiliki 
oleh peneliti dalam menyelesaikan 
penelitian ini, sehingga memungkinkan 
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adanya perbedaan hasil penelitian dan 
kesimpulan apabila penelitian dilakukan 
pada obyek penelitian yang berbeda 
dengan profesi yang berbeda pula.  
Dengan demikian, peneliti selanjutnya 
dapat memperluas jangkauan obyek 
penelitian sehingga sampel yang 
digunakan akan lebih banyak.
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